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Untuk mengetahui tingkat kesehatan perusahaan harus dilakukan
pengukuran ataupun penilaian Kinerja perusahaan. Kinerja adalah prestasi yang
dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat
kesehatan perusahaan. Tujuannya adalah menemukan kelemahan di dalam kinerja
perusahaan yang dapat menyebabkan masalah pada perusahaan. Demikian juga
PT. Kimia Farma (Persero) Tbk yang tentunya ingin mengetahui tingkat
kesehatan usahanya dari tahun ke tahun, yaitu dengan cara menilai kinerja
manajemen perusahaannya. PT. Kimia Farma (Persero) Tbk tentunya
membutuhkan pengelolaan manajemen yang baik dari permodalan, persediaan
barang, dan laba yang akan diperoleh, sehingga perusahaan dapat terhindar dari
kurang tepatnya keputusan atau kebijakan yang diambil, serta perusahaan dapat
menjalankan kegiatan operasionalnya dengan lebih efisien dan tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
yang dilakukan dengan menggunakan perhitungan terhadap data-data kuantitatif
berupa laporan keuangan perusahaan selama tiga tahun, yaitu periode 2011-2013.
Alat analisis yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan adalah
dengan rasio keuangan, yang terdiri dari likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan
profitabilitas. Untuk menilai kinerja keuangan tersebut dengan menggunakan
metode time series yaitu dengan cara membandingkan ratio-ratio financial
perusahaan dari satu periode ke periode lainnya.

Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa kondisi keuangan PT. Kimia
Farma (Persero) Tbk selama tiga tahun terakhir dari 2011 sampai 2013 baik. Dari
rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas setiap tahunnya mengalami
peningkatan, hal ini ditunjukan dari penjualan dan laba yang didapatkan
perusahaan selalu meningkat, semua kewajiban yang harus ditanggung
perusahaan bisa dipenuhi, baik kewajiban lancar maupun tidak lancar, hanya rasio
aktivitas yang selalu mengalami penurunan, hal ini terjadi karena kurang
efektinya perusahaan dalam mengelola aktiva dan piutang perusahaan.



